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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Indonesia merupakan negara kepulauan yang memiliki wilayah perairan
yang cukup luas. Menurut Kementerian Kelautan dan Perikanan tahun 2011
Indonesia memiliki luas teritorial sebesar 284.210,90 km?, luas Zona Ekonomi
Eksklusif 2.981.211 km? luas laut 12 mil sebesar 279.322 km? (UNCLOSS,
1982). Menurut Bakosurtanal tahun 2006 Indonesia memiliki garis pantai 104.000
km. Luas perairan Indonesia akan memiliki dampak positif dan dampak negatif
yang dirasakan oleh masyarakat Indonesia. Dampak positif yang dirasakan
masyarakat Indonesia akibat perairan yang luas yaitu melimpahkanya sumber
daya alam seperti hasil laut yang dapat dimanfaatkan untuk memenuhi kebutuhan
masyarakat di sekitarnya dan tersedianya lapangan pekerjaan yang bergantung
pada aktivitas kelautan. Kawasan Pantai Utara dapat diperuntukkan sebagai
penunjang kegiatan ekonomi dan pembangunan nasional, namun pada sisi lain
dapat menimbulkan kerusakan pada wilayah pesisir. Kerusakan tersebut meliputi
abrasi, akresi dan intrusi air laut (Taofiqgurohman, 2012).

Masyarakat Indonesia yang berada di negara kepulauan tidak asing dengan
abrasi, mengingat bahwa kerusakan-kerusakan yang terjadi pada wilayah pesisir
yang diakibatkan oleh aktivitas manusia itu sendiri yang tidak dapat menjaga
lingkungannya. Salah satu wilayah Indonesia yang merasakan dampak besar dari
abrasi adalah Kabupaten Indramayu khususnya wilayah Pantai Juntinyuat
Kecamatan Juntinyuat Kabupaten Indramayu. Kabupaten Indramayu merupakan
salah satu kabupaten di Provinsi Jawa Barat yang terletak di bagian utara pulau
Jawa dan berbatasan langsung dengan Laut Jawa.

Badan Lingkungan Hidup Kabupaten Indramayu menyebutkan sekitar 50%
pantai di Kabupaten Indramayu sudah tergerus abrasi dari total garis pantai
sepanjang 147 km dan berpotensi mengancam pemukiman dan lahan pertanian
warga. Kepala Badan Lingkungan Hidup Kabupaten Indramayu mengatakan
bahwa tingginya abrasi di Kabupaten Indramayu disebabkan oleh faktor kondisi
fisik dan faktor sosial di wilayah pesisir pantai, yaitu aktivitas pembangunan dan
tingginya pencemaran lingkungan di sekitar pantai.
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Salah satu wilayah di Kabupaten Indramayu yang mengalami dampak dari
abrasi adalah Kecamatan Juntinyuat. Berdasarkan data Dinas Kelautan dan
Perikanan tahun 2012, Kecamatan Juntinyuat sudah terkena abrasi sepanjang 6,4
km dari panjang garis pantai 14,43 km. Berdasarkan data Dinas Kelautan dan
Perikanan tentang garis pantai terabrasi tahun 2012 menunjukkan bahwa angka
abrasi yang terjadi di Kecamatan Juntinyuat sudah cukup tinggi dan jika hal ini
dibiarkan maka akan berdampak pada degradasi permukiman dan fasilitas sosial
di sekitar Pantai Juntinyuat. Data perubahan garis pantai terabrasi dapat di lihat
pada tabel 1.1.

Tabel 1.1
Panjang Garis Pantai dan Garis Pantai Terabrasi Tahun 2012
. . Panjang . .
Tipologi / - . Panjang Garis
Kecamatan KeIIDlﬁZr:an kawasan ?fﬂ; F;ZEE?: Pantai Ter
Wilayah ’ Abrasi (KM)
2007
Dadap Berbatasan 45 99
dengan laut
. Berbatasan
Juntinyuat dengan laut 5.0 0.9
Junti Kedokan Berbatasan 1.0 0.5
dengan laut
Berbatasan
Lombang dengan laut 1.0 0.8
Limbangan (IjBerbatasan 2.8 2
engan laut
Segeran Kidul T'pOIOQ' _Desa - -
. pesisir
Juntinyuat - -
Tipologi Desa
Segeran - - -
pesisir
Juntiwedan T'pOIOQ' _Desa - -
pesisir
Juntikebon T'pOIOQ.' _Desa - -
pesisir
Pondoh Tlpologl _Desa ) i
pesisir
Sambimaya Tlpologl _Desa ) i
pesisir
Tinumpuk Tlpologl _Desa ) i
pesisir
JUMLAH 14.43 6.4

Sumber: Dinas Perikanan dan Kelautan Kabupaten Indramayu.
Menurut Kepala Dinas Kelautan dan Perikanan Kabupaten Indramayu
bahwa abrasi yang paling terparah terdapat di Kecamatan Juntinyuat. Hal ini

terjadi karena faktor alam serta tidak terdapat pemeliharaan oleh masyarakat
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sekitar. Upaya yang sudah dilakukan oleh pemerintah daerah ialah memberikan
beton-beton pemecah gelombang untuk dibangun di sekitar pesisir Pantai
Juntinyuat, namun masyarakat sekitar tidak berperan dalam proses pemeliharaan
sehingga bangunan tersebut cepat mengalami kerusakan dan tidak dapat
mencegah terjadinya abrasi pantai. Saat ini beberapa rumah warga sudah terkena
dampak abrasi, rumah bagian belakang sudah tergerus abrasi, yang tersisa hanya
rumah bagian depannya saja. Saat ini sebagian besar masyarakat di sekitar Pantai
Juntinyuat masih bertahan tinggal menempati rumahnya yang sudah berjarak 0-5
meter dari bibir pantai.

Berdasarkan masalah yang telah dipaparkan di atas, penulis memiliki
ketertarikan untuk meneliti tentang kondisi abrasi yang terjadi di Kecamatan
Juntinyuat. Pada penelitian ini peneliti mengambil judul “RESPON
MASYARAKAT TERHADAP ABRASI DI KECAMATAN JUNTINYUAT
KABUPATEN INDRAMAYU”.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, maka rumusan masalah yang

dilakukan penelitian ini sebagai berikut:

1. Seberapa besar pengetahuan masyarakat mengenai kondisi abrasi di
Kecamatan Juntinyuat Kabupaten Indramayu?

2. Seberapa besar dampak abrasi di Kecamatan Juntinyuat Kabupaten
Indramayu?

3. Bagaimana sikap masyarakat dalam menghadapi ancaman abrasi yang terjadi
di Kecamatan Juntinyuat Kabupaten Indramayu?

4. Apa saja upaya masyarakat dalam mengurangi dampak abrasi di Kecamatan

Juntinyuat di Kabupaten Indramayu?

C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian yang ingin
dicapai dalam penelitian ini sebagai berikut:
1. Untuk menganalisis pengetahuan masyarakat mengenai kondisi abrasi di
Kecamatan Juntinyuat Kabupaten Indramayu.
2. Untuk menghitung seberapa besar dampak abrasi di Kecamatan Juntinyuat

Kabupaten Indramayu.
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3. Untuk mengidentifikasi sikap masyarakat dalam menghadapi acaman abrasi
yang terjadi di Kecamatan Juntinyuat Kabupaten Indramayu.
4. Untuk mengidentifikasi upaya masyarakat dalam mengurangi dampak abrasi

di Kecamatan Juntinyuat di Kabupaten Indramayu.

D. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat penelitian yang diharapkan oleh penulis dari penelitian
ini adalah sebagai berikut:

1. Dapat digunakan sebagai sumber data bagi peneliti lain yang terkait dengan
permasalahan abrasi.

2. Dapat menjadi informasi untuk masyarakat dan instansi terkait mengenai
keadaan abrasi dan upaya yang dilakukan penduduk yang tinggal di
lingkungan abrasi Kecamatan Juntinyuat Kabupatem Indramayu.

3. Dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan untuk pemerintah dalam menata
lingkungan abrasi di Kecamatan Juntinyuat agar tidak menimbulkan kerugian

yang lebih besar.

E. Definisi Operasional
Untuk memudahkan penafsiran dalam penelitian ini, maka diuraikan konsep

yang terkandung dalam penelitian ini:
1. Respon

Menurut Ahmadi (1992, him. 64), respon adalah gambaran ingatan dari
pengamatan yang mana objek yang telah diamati tidak lagi berada dalam ruang
dan waktu pengamatan. Pendapat tersebut menegaskan bahwa respon diperoleh
dari hasil pengamatan sebelumnya. Respon masyarakat pada penelitian ini di ukur
menggunakan klasifikasi respon yaitu respon kognitif, respon afektif dan respon
konatif kemudian diukur menggunakan skala likert.
2. Masyarakat

Menurut Horton dan Hunt (1982, him. 47) masyarakat adalah sekumpulan
manusia yang relatif mandiri dengan hidup bersama dalam jangka waktu cukup
lama, mendiami suatu wilayah tertentu dengan memiliki kebudayaan yang sama,
dan sebagian besar kegiatan dalam kelompok itu. Masyarakat yang dimaksud pada
penelitian ini adalah masyarakat yang tinggal berbatasan langsung dengan laut di

Kecamatan Juntinyuat.
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3.

Abrasi
Menurut Hakim (2012, him. 122) abrasi merupakan salah satu masalah

yang mengancam kondisi pesisir, yang dapat mengancam garis pantai sehingga

mundur ke belakang, merusak tambak maupun lokasi pesawahan yang berada di

pinggir pantai, dan juga mengancam bangunan-bangunan yang berbatasan dengan

air laut, baik bangunan yang difungsikan sebagai penunjang wisata maupun rumah

penduduk.

F. Struktur Organisasi Skripsi

Struktur Organisasi disusun lima bab dengan masing-masing bab memiliki

komponen yang berbeda yang disusun secara sistematis sebagai berikut:

1.

BAB | PENDAHULUAN

Bab 1 menguraikan mengenai latar belakang, rumusan masalah, tujuan
masalah, manfaat penelitian, struktur organisasi skripsi dan penelitian
terdahulu.

BAB 2 TINJAUAN PUSTAKA

Bab 2 menguraikan tentang teori-teori yang terkait dengan permasalahan yang
dibahas dalam hal ini mengenai konsep dasar geografi yang mengkaji tentang
respon, masyarakat, abrasi dan hubungan manusia dengan abrasi.

BAB 3 METODE PENELITIAN

Menjelaskan tahapan yang harus dilakukan dalam proses penelitian seperti
lokasi penelitian, metode penelitian, pendekatan penelitian, variabel
penelitian, populasi dan sampel penelitian, teknik pengumpulan data, analisis
data, instrumen penelitian dan instrument penelitian.

BAB 4 TEMUAN DAN PEMBAHASAN

Bab 4 membahas rumusan masalah yang sudah dicantumkan pada bab 1
dengan landasan teori pada bab 2 dan teknik pengumpulan data dan analisis
data pada bab 3, sehingga bab ini akan menjawab pertanyaan pada penelitian
ini yaitu Respon Masyarakat terhadap abrasi di Kecamatan Juntinyuat
Kabupaten Indramayu.

BAB 5 SIMPULAN DAN SARAN

Bab 5 merupakan penyajian dan pemaknaan peneliti terhadap hasil dari

analisis penelitian dan saran dari penelitian ini guna penelitian berikutnya.
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G. Keaslian Penelitian

Keaslian penelitian dibuat untuk melihat persamaan dan perbedaan
penelitian ini dengan penelitian sebelumnya. Penelitian mengenai respon
masyarakat terhadap abrasi ini dilakukan untuk menganalisis pengetahuan
masyarakat mengenai kondisi abrasi, mengidentifikasi dampak abrasi,
mengidentifikasi sikap masyarakat dan upaya masyarakat dalam mengurangi
dampak abrasi. Sepengetahuan penulis, hingga penelitian ini diajukan belum ada
peneliti lain yang meneliti respon masyarakat terhadap abrasi, tetapi terdapat lima
penelitian sejenis yang telah dilakukan oleh peneliti lainnya, terkait respon
masyarakat, abrasi dan perilaku masyarakat terhadap lingkungan. Hal tersebut
dijadikan sebagai referensi dalam penyusunan penelitian ini oleh penulis.

Penelitian-penelitian terdahulu ini mengenai respon masyarakat terhaap
suatu bencana, perubahan garis pantai, dan abrasi. pebelitian terdahulu yang
dijadikan referensi diantaranya Firmansyah (2014) melakukan penelitian tentang
“Respons Masyarakat terhadap Banjir Cileuncang di Jalan Soekarno-Hatta Kota
Bandung”. Kemudian Tarigan melakukan peneltian tentang ‘“Perubahan Garis
Pantai di Wilayah Pesisir Perairan Cisadane, Provinsi Banten”. Manumono
melakukan penelitian tentang “Perubahan Perilaku Masyarakat Akibat Penurunan
Pendapatan sebagai Dampak Abrasi dan Rob di Kabupaten Demak”. Pinto
melakukan penelitian tentang “Kajian Perilaku Masyarakat Pesisir yang
mengakibat-kan Kerusakan Lingkungan (Studi Kasus di Pantai Kuwaru, Desa
Poncosari, Kecamatan Srandakan, Kabupaten Bantul, DIY”. Sedangkan Permadi,
Ludy Cahya. Indriyanti, Elis. dkk. melakukan penelitian tentang “Studi Arus pada
Perairan Laut di Sekitar PLTU Sumuradem Kabupaten Indramayu”. Berikut

penelitian terdahulu disajikan dalam tabel 1.2.
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Tabel 1.2
Penelitian Terdahulu

Nama Tahun Judul Masalah Tujuan Metode Hasil Lokasi
Januarti, 2013 | Partisipasi Keindahan pantai Mengidentifikasi Metode Melarang masyarakat | Pantai Mapadegat di
Helni. Masyarakat Mapadegat kini partisipasi deskriptif | yang ingin Kecamatan Sipora

dalam sudah mulai berkurang, masyarakat dalam berpartisipasi dalam | Utara Kabupaten
menanggula- | disebabkan oleh menanggulangi pasir Kepulauan
ngi Abrasi penambangan pasir yang | abrasi, kegiatan Mentawai.
Pantai terus dilakukan menentukan pertambangan,
Mapadegat di | oleh masyarakat dan upaya yang tepat namun sampai saat
Kecamatan juga disebabkan dalam reboisasi ini penambangan
Sipora Utara | oleh banyak pohon pantai. pasir masih berjalan,
Kabupaten manggrove (bakau) dan masyarakat
Kepulauan yang mati termakan usia berpartisipasi dalam
Mentawai. serta banyak kegiatan reboisasi
juga digunakan oleh karena mereka ingin
masyarakat sebagai keindahan dan
pembangunan. keberlanjutan dapat
dipertahankan
Mappadegat da
pantai.
Tarigan, 2007 | Perubahan Abrasi dan akrasi karena | Mengamati dan Metode Terdapat beberapa Cisadane, Provinsi
Salam. Garis Pantai aktivitas manusia menganalisa kuantitatif | lokasi akresi dan Banten.
di Wilayah maupun akibat fenomena | perubahan garis ,Jpenyesuai | abrasi. Perubahan ini
Pesisir alam seperti arus yang pantai di wilayah | -an di duga disebabkan
Perairan kuat dan gelombang pesisir Cisadane. | histogram | oleh fenomena alam
Cisadane, yang besar yang terjadi (arus dan gelombang
Provinsi pada musim tertentu. laut) dan akibat ulah
Banten. manusia seperti
menguruk pantai
untuk permukiman
maupun untuk
pertambakan dan
pengambilan Pasir.
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Manumono | 2008 | Perubahan Kondisi saat ini di areal Menganalisis Metode Perubahan mata Kabupaten Demak
, Danang. Perilaku pesisir dan pertambakan | perubahan deskriptif | pencaharian petani
Masyarakat telah terkikis (abrasi perilaku dan nelayan yang
Akibat pantai) dan rob yang masyarakat hilang tambaknya
Penurunan lebih dalam ke daratan. berdasarkan adalah menjadi buruh
Pendapatan kondisi sosial serabutan, nelayan
sebagai ekonomi. seser ataupun nelayan
Dampak tangkap (sampan dan
Abrasi dan jaring)
Rob di sedang petambak
Kabupaten yang tersisa, dahulu
Demak juragan, berubah
menjadi petani
penggarap.
Pinto, 2015 | Kajian Wilayah pesisir Mengkaji perilaku | Metode Hasil penelitian Pantai Kuwaru,
Zulmiro. Perilaku merupakan daerah masyarakat pesisir | campuran | menunjukkan bahwa | Desa Poncosari,
Masyarakat peralihan laut dan yang (mixed perilaku masyarakat Kecamatan
Pesisir yang daratan. Pengembangan mengakibatkan methods) pesisir yang Srandakan,
mengakibat- | wilayah pesisir kerusakan yang mengakibatkan Kabupaten Bantul,
kan seringkali mendapatkan lingkungan dan dilakukan | kerusakan DlY.
Kerusakan tekanan dari berbagai berdampak pada dengan lingkungan sangat
Lingkungan aktivitas manusia dan aspek sosial dan analisis berpengaruh pada
(Studi Kasus | fenomena yang terjadi di | ekonomi sequential | menurunnya
di Pantai darat maupun laut. masyarakat. explanato- | kesejahteraan
Kuwaru, ry design. | masyarakat. Hal ini
Desa juga dipengaruhi oleh
Poncosari, faktor rendahnya
Kecamatan tingkat pendidikan
Srandakan, masyarakat tentang
Kabupaten wilayah pesisir
Bantul, DIY. Pantai Kuwaru.
Pemerintah
hendaknya dapat
bekerjasama dengan
masyarakat untuk
menyelamatkan
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Pantai Kuwaru dari
kerusakan
lingkungan yang
diakibatkan oleh
perilaku masyarakat
sendiri.

Pantai Juntinyuat
memilih untuk tetap
menempati rumahnya
meskipun lingkungannya
sudah terkena bencana
abrasi.

dan sikap
masyarakat dalam
menghadapi
ancaman abrasi
yang terjadi,
mengidentifikasi

tinggal di sepanjang
Pantai Juntinyuat, hal
ini dikarenakan
karena faktor
ekonomi, butuh biaya
yang besar untuk

Permadi, 2015 | Studi Arus Perairan yang terdapat di | Mengkaji Metode Berdasarkan hasil Sekitar PLTU
Ludy pada Perairan | pantai Utara Jawa yang dan mengetahui kuantitatif | penelitian mengenai Sumuradem
Cahya. Laut di terletak pada daerah pola dan arus laut di sekitar Kabupaten
Indriyanti, Sekitar PLTU | Teluk Ciasem. Terdapat | karakteristik arus perairan Pembangkit | Indramayu.
Elis. dkk. Sumuradem | sebuah Pembangkit pada perairan di Listrik
Kabupaten Listrik Tenaga Uap sekitar PLTU Tenaga Uap (PLTU)
Indramayu (PLTU) Sumuradem Sumuradem, Sumuradem,
Indramayu. Pentingnya Indramayu. Indramayu maka
informasi mengenai arus dapat diketahui
laut akan membantu bahwa arus laut yang
dalam menunjang terjadi
aktivitas PLTU pada perairan sekitar
Sumuradem, Indramayu. PLTU Sumuradem,
merupakan arus laut
yang dibangkitkan
oleh pasang surut.
Nisa, Fitri 2016 | Respon Saat ini beberapa rumah | Untuk Metode Sikap masyarakat Kecamatan
Sofiatun Masyarakat warga sudah terkena menganalisis deskriptif | terhadap abrasi Juntinyuat,
terhadap dampak abrasi, rumah pengetahuan tergolong acuh, Kabupaten
Abrasi di bagian belakang sudah masyarakat walaupun sudah Indramayu
Kecamatan tergerus abrasi, yang mengenai kondisi terdapat permukiman
Juntinyuat, tersisa hanya rumah abrasi, yang tergusur abrasi,
Kabupaten bagian depannya saja. mengidentifikasi tetapi masyarakat
Indramayu Masyarakat di sekitar dampak abrasi memilih untuk tetap
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upaya masyarakat pindah ke lokasi yang
dalam mengurangi lebih aman.

dampak abrasi. Masyarakat merasa
nyaman dan tidak
takut tinggal di
lingkungan abrasi,
karena masyarakat
beranggapan bahwa
dampak yang dialami
tidak sebesar dengan
dampak bencana
erupsi gunungapi
atau tsunami.

Fitri Sofiatun Nisa, 2016
Respon Masyarakat Terhadap Abrasi di Kecamatan Juntinyuat Kabupaten Indramayu
Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu



Fitri Sofiatun Nisa, 2016
Respon Masyarakat Terhadap Abrasi di Kecamatan Juntinyuat Kabupaten Indramayu
Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu

11



